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BAB V

KESIMPULAN

Penelitian dan penulisan mengenai “Konflik Militer Divisi Siliwangi

dengan Divisi Panembahan Senopati di Surakarta Tahun 1948” ini mencakup

banyak aspek yang terkait, baik sebagai faktor yang mendukung maupun sebagai

dampak dari peristiwa ini. Keterkaitan antara kondisi awal yang disertai faktor

pendukung, peristiwa, dan perubahan sebagai dampak dari terjadinya peristiwa itu

sendiri menjadi rangkaian yang lazim dan harus ada dalam penulisan sejarah.

Surakarta dalam kajian sejarah militer Indonesia masa revolusi menjadi wilayah

yang banyak dibahas dan penuh dengan kontoversi dari berbagai sudut pandang

yang berusaha menuliskan keadaan yang sebenarnya terjadi di Surakarta dalam

kurun waktu tersebut.

Kondisi Surakarta masa revolusi sejak dipindahkannya Ibu Kota ke

Yogyakarta menjadi awal dari rangkaian panjang peristiwa konflik di Surakarta

antara Divisi Siliwangi dengan Divisi Panembahan Senopati. kegagalan kabinet

Amir Syarifudin mengawal diplomasi dan menggiring Republik pada perjanjian

Renville yang sangat merugikan bagi Indonesia menjadi babak baru pemerintahan

dan perubahan struktur organisasi militer. Surakarta yang merupakan markas bagi

golongan oposisi menjadi titik fokus untuk pegalihan perhatian oleh FDR.

Kebijakan Renville dilaksanakan menggiring tentara Siliwangi masuk ke Jawa

Tengah dan Yogyakarta. Surakarta yang ditempati pasukan eselon II Siliwangi di
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bawah Letnan Kolonel Sadikin disiapkan oleh golongan oposisi yang kemudian

menjelma menjadi FDR sebagai daerah kacau.

Pasukan Panembahan Senopati yang merupakan Divisi pertahanan

Surakarta telah terpengaruh politik FDR untuk memperkuat posisinya dalam

dominasi kekuasaan di Surakarta. Pasukan Siliwangi yang juga akan dirangkul

oleh FDR menolak dan bersikap tegas memihak pada Pemerintah sehingga justru

memberi kemudahan bagi FDR untuk mengadu domba dua kesatuan tersebut.

Hijrah Siliwangi dibarengi dengan pelaksaan RERA yang menjadikan Divisi

Siliwangi sebagai satu unit kesatuan cadangan yang bersifat mobile dan dapat

digerakkan untuk kepentingan pemerintah memicu rasa sentimen Divisi

Panembahan Senopati. Pasukan Panembahan Senopati terancam terpangkas oleh

kebijakan RERA merapat ke FDR dan menjadi penentang Pemerintah.

FDR menarik diri dari Surakarta dan memusatkan kegiatannya di Madiun.

Untuk mengalihkan perhatian agar rencana di Madiun tidak terlacak oleh

pemerintah, maka Surakarta dikacaukan dengan membunuh Komandan Divisi

Panembahan Senopati yaitu Kolonel Soertato serta penculikan terhadap perwira-

perwira Panembahan Senopati. Rencana ini tertuang dalam dokumen kepolisian

Negara yang berisi Laporan siasat Kolonel Soejoto untuk menguasai Karesidenan

Surakarta. Laporan itu berisikan perintah pembersihan terhadap kesatuan militer

yang tidak tunduk kepada  FDR diantaranya adalah kesatuan Mobrig, dan BPRI.

Rencana pembunuhan Kolonel Soetarto juga merupakan siasat FDR untuk

membakar emosi pasukan Panembahan Senopati. FDR juga melakukan hasutan
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hingga ke lapisan bawah dengan mengangkat lurah dari orang-orang yang pro

FDR dan menghasut rakyat untuk menolak kedatangan prajurit Siliwangi.

Rencana FDR sukses dan konflik bersenjata pecah antara Divisi Siliwangi

yaitu Batalyon Rukman di Tasikmadu dengan Pasukan Panembahan Senopati di

bawah Mayor Slamet Riyadi. Pertempuran lain terjadi antara TLRI dengan kompi

Lukas Soetarjo dari Siliwangi di Srambatan. Konflik berlanjut dengan serangan

dan pengrebekan yang dilakukan Barisan Banteng terhadap markas Pesindo

begitu pula sebaliknya. FDR berhasil mengalihkan perhatian dengan kacaunya

Surakarta, sementara di Madiun disiapkan rencana besar yaitu pemberontakan dan

proklamasi “Republik Sovyet Madiun”.

FDR kemudian menggalang pasukan dari TLRI yang merupakan bagian

dari pasukan Panembahan Senopati dan melakukan pengambilalihan kekuasaan di

Madiun. Upaya itu tidak berlangsung lama karena segera pemerintah

mengirimkan pasukan Siliwangi yang tidak terikat menjaga garis demarkasi untuk

secepatnya menumpas PKI/FDR dan merebut kembali Madiun. Gatot Subroto

selaku Komandan CPM dan Gubernur Militer Surakarta memimpin operasi

penumpasan tersebut dan berhasil mengembalikan kembali kondisi keamanan di

Surakarta dan Madiun.
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